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MOTTO 

“Bukan karena hal sulit kita tidak berani, melainkan karena kita tidak berani hal 

itu menjadi sulit” 

(Seneca) 

 

 

“Cara terbaik untuk memprediksi masa depan adalah dengan menciptakannya” 

(Abraham Lincoln) 
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RINGKASAN 

 
NAZWA FAHREVA NAULIA, NIM. 2227058 DETEKSI 

KEHADIRAN MIKROBA INDIKATOR PADA JAJANAN AIR TEBU DI 

KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM dibimbing oleh Bapak Al Muzafri, 

STP., M.Si dan Ibu Lufita Nur Alfiah, M.Si 

Minuman air tebu merupakan salah satu jajanan yang sangat digemari oleh 

masyarakat sebagai pemuas dahaga karena rasanya manis, menyegarkan serta 

kaya akan kandungan nutrisi alami seperti vitamin, gula dan mineral. Namun, 

proses pengolahan dan penyajian air tebu yang umumnya dilakukan secara 

terbuka di pinggir jalan dengan peralatan sederhana berpotensi tinggi mengalami 

pencemaran mikrobiologis, khususnya oleh mikroba indokator seperti bakteri 

coliform. kehadiran bakteri coliform pada minuman yang beresiko menimbulkan 

gangguan Kesehatan pada saluran pencernaan seperti diare, mual dan muntah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kehadiran mikroba indikator 

coliform pada jajanan air tebu murni di Kecamatan Kunto Darussalam serta 

menentukan kelayakannya untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan Teknik total sampling terhadap seluruh pedagang 

air tebu di Kecamatan Kunto Darussalam yang berjumlah 6 pedagang. pedagang 

tersebut berasal dari Kota Lama, Muara Dilam, Sungai Kuti, Kota Intan, Kota 

Baru dan Kota Raya. Pengujian kehadiran bakteri coliform dilakukan dengan 

manggunakan metode Most Probable Number (MPN) dengan media Lactose 

Broth (LB) serta uji penegasan menggunakan media Brilliant Green Bile Broth 

(BGLB). 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 6 sampel air tebu yang di uji terdapat 3 

sampel yang positif tercemar bakteri coliform dengan nilai MPN 1,1/100 mL, yaitu 

sampel dari Kota Lama (A, KL), Muara Dilam (G, MD), dan Kota Raya (F, KR). 

Sementara 3 sampel lainnya negatif tercemar coliform dengan nilai MPN <1,1/100 

mL yaitu sampel dari Sungai Kuti (J, SK), Kota Intan (E, KI), dan Kota Baru (D, 

KB). Hal tersebut bisa disebabkan karena rendahnya higine sanitasi. Dengan 

demikian, sampel tersebut dinyatakan tidak aman untuk dikonsumsi. 
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ABSTRAK 

 

NAZWA FAHREVA NAULIA, NIM. 2227058 DETEKSI KEHADIRAN 

MIKROBA INDIKATOR PADA JAJANAN AIR TEBU DI KECAMATAN 

KUNTO DARUSSALAM dibimbing oleh Bapak Al Muzafri, STP., M.Si dan Ibu 

Lufita Nur Alfiah, M.Si. 

Air tebu sebagai minuman tradisional yang banyak dikonsumsi masyarakat 

karena rasanya yang manis, menyegarkan, serta memiliki kandungan nutrisi yang 

bermanfaat. Namun, proses pengolahan dan penyajian air tebu yang umumnya 

dilakukan secara terbuka di pinggir jalan berpotensi menyebabkan kontaminasi 

mikroba akibat rendahnya higiene dan sanitasi pedagang. Penelitian ditujukan 

untuk mendeteksi adanya mikroba indikator golongan coliform pada jajanan air 

tebu di Kecamatan Kunto Darussalam serta menentukan kelayakan air tebu untuk 

dikonsumsi berdasarkan hasil pengujian mikrobiologis. Penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Kunto Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu, dengan pengujian 

laboratorium dilakukan di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Rokan Hulu pada bulan April–Mei 2026. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan teknik total sampling terhadap seluruh pedagang air 

tebu yang berjumlah enam pedagang. Metode dalam pengujian bakteri coliform 

adalah Most Probable Number (MPN) melalui media Lactose Broth (LB) yang 

dilanjutkan dengan media penegasan Brilliant Green Lactose Bile Broth (BGLB). 

Hasil penelitian terdapat tiga sampel (50%) positif mengandung bakteri coliform 

dengan nilai MPN 1,1/100 mL, sedangkan tiga sampel lainnya (50%) negatif 

dengan nilai MPN <1,1/100 mL. Keberadaan bakteri coliform diduga dipengaruhi 

oleh rendahnya higiene dan sanitasi pedagang, seperti tidak mencuci tangan, tidak 

mencuci kembali tebu setelah dikupas, tidak menggunakan sarung tangan, serta 

kurang terjaganya kebersihan alat penggiling. Sebaliknya, pedagang yang 

menerapkan sanitasi dan higiene yang baik menghasilkan air tebu yang bebas dari 

cemaran coliform. Dengan demikian, sebagian jajanan air tebu di Kecamatan 

Kunto Darussalam masih belum memenuhi persyaratan keamanan mikrobiologis 

sehingga perlu dilakukan peningkatan higiene dan sanitasi dalam proses 

pengolahan dan penyajian 

Kata kunci: air tebu, bakteri coliform, Most Probable Number (MPN) 
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ABSTRACT 

 

NAZWA FAHREVA NAULIA, NIM. 2227058. DETECTION OF 

INDICATOR MICROBIAL PRESENCE IN SUGARCANE JUICE STREET 

FOOD IN KUNTO DARUSSALAM. Supervised by Mr. Al Muzafri, STP., M. 

Si and Mrs. Lufita Nur Alfiah, M.Si. 

Sugarcane juice is a traditional beverage widely consumed by the public due 

to its sweet taste, refreshing nature, and beneficial nutritional content. However, 

the processing and serving of sugarcane juice, which is generally carried out in 

open roadside settings, has the potential to cause microbial contamination due to 

vendors' low hygiene and sanitation practices. This study aimed to detect the 

presence of coliform indicator microbes in sugarcane juice street food in Kunto 

Darussalam Sub-district and to determine the suitability of sugarcane juice for 

consumption based on microbiological test results. The research was conducted in 

Kunto Darussalam Sub-district, Rokan Hulu Regency, with laboratory testing 

carried out at the Environmental Service Laboratory of Rokan Hulu Regency from 

April to May 2026. This study utilized a descriptive quantitative method with a 

total sampling technique covering all six sugarcane juice vendors. The method 

used to test for coliform bacteria was the Most Probable Number (MPN) technique 

using Lactose Broth (LB) media, followed by confirmation testing with Brilliant 

Green Lactose Bile Broth (BGLB) media. The results showed that three samples 

(50%) tested positive for coliform bacteria with an MPN value of 1,1/100 mL, 

while the other three samples (50%) were negative with an MPN value of <1,1/100 

mL. The presence of coliform bacteria is suspected to be influenced by poor vendor 

hygiene and sanitation, such as failing to wash hands, not rewashing sugarcane 

after peeling, not wearing gloves, and maintaining poor cleanliness of the grinding 

equipment. Conversely, vendors who practiced good sanitation and hygiene 

produced sugarcane juice free from coliform contamination. Consequently, a 

portion of sugarcane juice street food in Kunto Darussalam still fails to meet 

microbiological safety standards, highlighting the need for improved hygiene and 

sanitation during processing and serving. 

Keywords: Sugarcane juice, coliform bacteria, Most Probable Number (MPN) 
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